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1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) diselenggarakan dalam Bahasa Indonesia dan 

dipimpin oleh salah satu Anggota Direksi yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 

 

2. Pemegang Saham atau kuasanya yang akan tetap hadir secara fisik dalam Rapat, wajib mengikuti 

protokol keamanan dan kesehatan yang diberlakukan Perseroan, sebagai berikut: 

a) Kuota kehadiran fisik di dalam ruang Rapat sesuai dengan prinsip first come first served, termasuk 

perwakilan dari Perseroan dan para penunjang Rapat, sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

b) Pemegang Saham yang mengalami gejala batuk, pilek, atau memiliki penyakit komorbid disarankan 

untuk menggunakan masker selama berada di area Rapat. 

 

3. Apabila terdapat Pemegang Saham yang datang setelah registrasi dinyatakan ditutup dan jumlah 

kehadiran Pemegang Saham telah dilaporkan oleh Notaris kepada Pimpinan Rapat pada saat Rapat 

akan dibuka, maka Pemegang Saham tersebut diperkenankan untuk mengikuti Rapat, namun suaranya 

tidak diperhitungkan dalam pemungutan suara. 

 

4. Pemegang Saham yang berhak hadir dalam Rapat adalah: 

a) Pemegang Saham Perseroan yang sah, yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 

Perseroan di Biro Administrasi Efek PT Bima Registra dan Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang 

Saham yang namanya tercatat sebagai pemegang rekening atau bank kustodian di KSEI pada 

penutupan perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 27 April 2026. 

b) Pemegang Saham Perseroan dapat diwakili dalam Rapat oleh Pemegang Saham lain atau oleh 

orang lain berdasarkan Surat Kuasa. 

c) Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, dan pegawai Perseroan dapat bertindak sebagai kuasa 

bagi Pemegang Saham dalam Rapat, namun suara yang mereka keluarkan sebagai kuasa tidak 

diperhitungkan dalam pemungutan suara. 

 

5. Selama Rapat berlangsung, Pemegang Saham atau kuasanya dimohon untuk menonaktifkan atau 

mengatur telepon genggam dan/atau piranti elektronik lainnya dalam mode senyap agar tidak 

mengganggu jalannya Rapat. 

 

 

 



 

6. Yang dapat dibicarakan dan diambil keputusannya dalam Rapat hanyalah hal-hal yang tercantum 

dalam agenda Rapat sebagaimana dimuat dalam Pemanggilan Rapat. 

 

7. Sesuai dengan ketentuan Pasal 22 ayat 1 angka (1) dan (2) Anggaran Dasar Perseroan, keputusan Rapat 

diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal musyawarah untuk mufakat tidak 

tercapai, keputusan diambil berdasarkan pemungutan suara. 

 

8. Dalam setiap pembahasan mata acara Rapat, para Pemegang Saham atau kuasanya yang sah berhak 

untuk mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat, dengan mekanisme sebagai berikut: 

a) Dalam setiap agenda Rapat, Pimpinan Rapat memberikan 1 (satu) kali kesempatan kepada 

maksimal 2 (dua) Pemegang Saham atau kuasanya yang hadir secara fisik untuk bertanya dan/atau 

menyampaikan pendapat. Untuk setiap agenda hanya terdapat satu sesi tanya jawab. 

b) Pertanyaan hanya dapat diajukan setelah pemaparan agenda selesai dan sebelum dilakukan 

pemungutan suara. 

c) Pemegang Saham atau kuasanya yang ingin mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat diminta 

untuk mengangkat tangan serta menyebutkan nama, jumlah saham yang dimiliki atau diwakili, dan 

pertanyaannya. 

d) Dalam hal diizinkan oleh Pimpinan Rapat, penanya akan dipersilakan secara bergiliran untuk 

menyampaikan pertanyaan dan/atau pendapatnya. 

e) Setelah pertanyaan dan/atau pendapat disampaikan, Pimpinan Rapat akan mempersilakan Direksi 

atau profesi penunjang yang ditunjuk untuk memberikan tanggapan. 

f) Setelah seluruh pertanyaan dan/atau pendapat untuk suatu agenda ditanggapi, Rapat akan 

dilanjutkan dengan pengambilan keputusan. 

 
9. Tata Cara Pemungutan Suara: 

a) Pengambilan keputusan dilakukan dengan menanyakan apakah usul yang diajukan dapat disetujui 

oleh Pemegang Saham yang hadir dan/atau kuasanya. Apabila tidak terdapat penolakan, maka usul 

dianggap disetujui secara musyawarah mufakat. 

b) Pemegang Saham atau kuasanya yang hadir setelah Rapat dibuka tidak berhak memberikan suara. 

c) Dalam hal terdapat Pemegang Saham atau kuasanya yang tidak setuju atau memberikan suara 

abstain, maka keputusan diambil melalui pemungutan suara. 

d) Setiap saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan 1 (satu) suara. Apabila 

seorang Pemegang Saham atau kuasanya memiliki atau mewakili lebih dari 1 (satu) saham, maka 

suara yang diberikan berlaku untuk seluruh jumlah saham yang dimiliki atau diwakilinya. 

e) Pemungutan suara bagi Pemegang Saham atau kuasanya yang hadir secara fisik dilakukan secara 

terbuka dengan cara mengangkat tangan. 

 
 
 



 

 
Tata cara pemungutan suara adalah sebagai berikut: 

i. Pemegang Saham atau kuasanya yang tidak setuju diminta untuk mengangkat tangan; 

ii. Pemegang Saham atau kuasanya yang memberikan suara abstain diminta untuk mengangkat tangan; 

iii. Pemegang Saham atau kuasanya yang tidak mengangkat tangan pada tahap pertama dan kedua 

dianggap menyetujui usul yang dibicarakan; 

iv. Penerima kuasa yang memiliki wewenang untuk memberikan suara tidak setuju atau abstain namun 

tidak mengangkat tangan pada saat pemungutan suara, dianggap menyetujui keputusan. 

 
Untuk pemungutan suara secara elektronik (E-Voting) melalui sistem eASY.KSEI, Pemegang Saham diberikan 
kesempatan untuk memberikan suara dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) menit sejak sesi pemungutan 
suara dibuka. 
 
Seluruh pelaksanaan pemungutan suara, baik secara fisik, elektronik (E-Voting), maupun melalui e-Proxy, akan 
dicatat dan dihitung oleh Biro Administrasi Efek Perseroan bersama dengan Notaris yang bertugas. 


